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ABSTRACT

The aim of this study is to obtain empirical evidence 

regarding the presentational effect on accounting of 

lease renewal op tion for lending decision of lenders. 

Accounting standard requires to disclose optional 

lease period when it does not fulill the criterion of 
the exercise of renewal op tion is reasonably assured. 

Proposed accounting standard requires to capitalized 

leases in excess of one year on lessee’s balance sheet, 

including op tional renewal period. This proposed 

accounting stan  dard potentially causes an informa

tional pro blems for user of accounting information 

on ar ri ving de ci sion making. It is proposed by earlier 

re searcher to dis aggregate the ca pi talized optional 

re newal pe  ri od from ixed term lease in order to mi
tigate the im pact of proposed accounting stan dard. 

By using experimental design, 43 par ti ci pants engage 

on this activity. The results of this study support the 

ear lier research showing the em pi rical evi dence that 

pro  posed accounting stan dard for lease re newal op

tion arising impact for len ders un wil lingness to lend 

to irm with lease re newal op tion. Empirical evi dence 
also support to earlier research which dis  aggre ga ting 

capi ta li zed optional renewal period from ixed term 
lease. Dis aggregation mi ti gates the im pact of proposed 

accounting stan dard. This stu dy also shows the em pi

ri cal evidence that inancial and noni nan ci al factors 
bring different effect for len ding de ci sion of lenders.
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PENDAHULUAN

Akuntansi untuk lease banyak digunakan dalam 

tran saksi aset tetap. Beberapa wak tu lalu, akun tan si 

untuk lease menjadi su byek kontroversi bahkan se

ring me ngun dang perhatian karena pe nya lah gu na an 

aturanaturan akuntansi (Acito et al. 2009). Da lam 

penelitian Hyatt dan Reed (2007) me nun jukkan bahwa 

perusahaan kadang menggunakan lease renewal op tion 

un tuk memindahkan bagian ke wa jiban lease yang 

mendasari off-balance sheet. 

 Lebih dari 250 perusahaan di Ame ri ka pa

da akhir tahun 2004 hingga awal ta hun 2006 yang 

me lakukan re state ment laporan keuangan terkait 

de ngan akun tan si untuk operating lease. Jumlah be

sar re state  ment laporan keuangan karena lease me

mbuat Securities and Exchange Com mis sion (SEC) 
di Amerika Serikat me nge lu arkan klariikasi standar 
akuntansi. Kla ri ikasi standar tersebut ber hu  bungan 
de ngan beberapa isu lease, termasuk isu me  nge nai 

perlakuan optional lease renewal pe riod. Selanjutnya 

Financial Accounting Stan dards Board (FASB) dan 

International Ac counting Standards Board (IASB) 

bersamasama me ngu sul kan agar semua lease yang 

lebih dari 1 tahun ha rus dikapitalisasi sebagai aset 
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atau liabilitas da lam laporan posisi keuangan lessee. 

Se dang kan stan dar akuntansi yang berlaku saat ini 

me nya rat kan pengungkapan da lam laporan keuangan 

untuk lease re newal period yang belum pasti kepastian 

pelaksanaan. 

 Pengungkapan lease renewal option dalam 

laporan keuangan memperbesar ke mung  ki nan ter ja

di nya off-balance sheet dan menurut ClorProell et 

al. (2010), pe ng ungkapan sesuai SFAS nomor 157 

menjadi tidak efektif untuk me nyam pai kan su atu hal 

bagi non-professional in ves tors. Ka pi ta li sasi lease 

renewal option dalam laporan ke u angan sesuai usulan 

stan dar akuntansi akan me ngu rangi re pre sen  ta tional 

faith fulness pada kon di si eko no mi yang melekat dalam 

lease renewal op tion sehingga menyebabkan masalah 

da ya ban ding. Kapitalisasi tersebut mem bu at peru

sahaan yang memiliki lease re newal option menjadi 

bu ruk jika dinilai da ri sisi leverage, serta kapitalisasi 

yang seolaholeh perusahaan telah me lak sa na kan opsi 

membuat leksibilitas ope ra si onal perusahaan men
jadi terlihat rendah. Hal tesebut dapat me me nga  ruhi 

keputusan lenders sebagai pengguna la po ran keu ang an 

dalam pembuatan keputusan pem be ri an pinjamannya. 

Hales et al. (2012) meng u sul kan melakukan dis agre ga

si an ta ra lease renewal pe riod yang di kapi ta li sasi dari 

ixed-term lease un     tuk meng a komodasi kelemahan

kelemahan ter se but.

 Penelitian ini menguji apakah len ders ku rang 

bersedia memberikan pin ja man kepada pe ru sa haan 

yang meng a pi ta li sasi optional lease re newal period se

ba gai liabilitas dalam laporan ke u  ang  an di ban dingkan 

dengan perusahaan yang meng  ungkapkan optional 

lease renewal pe  riod da  lam laporan keuangan. Se

lan jut nya, dilakukan pe ng ujian apakah lenders le bih 

bersedia mem be ri kan pinjaman ke pa da perusahaan 

yang me ng a pi ta li sasi dan mendisagregasi optional 

lease renewal pe riod sebagai liabilitas da lam la poran 

ke uangan di ban dingkan dengan perusahaan yang me

nga pi ta li sa si dan menga gre gasi optional lease renewal 

period se ba gai liabilitas da lam laporan keuangan. Pe

ng u ji an tersebut untuk mengetahui pengaruh penya ji an 

a kuntansi untuk lease renewal option bagi ke pu tu san 

pemberian pinjaman oleh lenders. 

 Selain itu, penelitian ini juga meng uji a pa kah 

terdapat perbedaan pengaruh an tara faktor ke u angan 

dengan nonke u angan terhadap pem bu atan ke putusan 

pem berian pinjaman oleh lenders. Pe ng u jian tersebut 

didasari karena adanya te mu an yang berbeda mengenai 

faktor yang me  mengaruhi pem buatan keputusan pem

berian pinjaman oleh lenders.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

International Accounting Standard (IAS) 17 me

ru pakan standar akuntansi yang digunakan se ba gai 

pedoman standar akuntansi untuk lease. Di Indonesia, 

PSAK (Pernyataan Standar Akun tan si Keuangan) 

30 tentang sewa mengadopsi IAS 17. Dalam IAS 

17 dikenal istilah inance lease dan operating lease. 

Deinisi menurut IAS 17 pa ra graf 4 yaitu 1) finance 

lease adalah lease yang me ngalihkan secara substansial 

risiko dan man faat yang terkait dengan kepemilikan 

suatu aset. Hak mi lik pada akhirnya dapat dia lihkan 

atau dapat ju ga tidak dialihkan sedang 2) operating 

lease adalah lease selain inance lease. Klasiikasi 
lease me nu rut IAS 17 paragraf 8 adalah 1) suatu lease 

di kla si i kasi sebagai inance lease jika lease tersebut 

me ng a lih kan secara substansial seluruh risiko dan 

manfaat terkait dengan kepe mi likan aset dan 2) su atu 

lease diklasiikasi sebagai operating lease ji ka lease 

tidak mengalihkan se cara substansial se lu ruh risiko dan 

manfaat terkait dengan ke pe mi li kan aset.

 Standar mengenai isu khusus lease tentang 

re newal option terdapat pada FASB ASC topik 840
1025 paragraf 6 yang menyaratkan bahwa lease re-

newal option ha rus diperhitungkan dalam pe ngukuran 

aset dan liabilitas lease hanya apabila lessee ham  pir 

pasti akan melaksanakan opsi ter se but. Secara lebih 

mendetail, FASB ASC topik 840 1025 paragraf 1 
menyebutkan terdapat 4 kri te ria klasiikasi lease yakni 

transfer of ownership, bar gaining purchase option, 

lease term, dan mi ni mum lease payment. Kriteria lease 

term dijelaskan le bih lanjut yakni ixed-term lease yang 

me me nu hi syarat untuk dikapi ta l isasi apabila me mi liki 

sa ma dengan atau lebih dari 75% umur ekonomis a set 

yang disewakan.

 Paragraf 33 IAS 17 menyebutkan bahwa pem

bayaran lease dalam ope rating lease diakui se bagai 

beban dangan dasar garis lurus selama lease term. 

Selan jut nya pa ragraf 35 (d) men je las kan bahwa lessee 

harus membuat peng ung kapan me ngenai ope rating 

lease guna memenuhi per sya ra tan IFRS 7. Secara 

khusus, pa ra graf 35 (dii) me nyebutkan keharusan 

mengungkapkan pen je la s an umum  per jan jian leasing 
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yang termasuk di da  lamnya ekstensi dan persyaratan 

untuk renewal option.

 Dalam Exposure Draft Proposed Accounting 

Stan dards Update for Leases Topic 840 (2010), FASB 

dan IASB melakukan proyek gabungan gu na me ngem

bangkan pen de katan baru untuk lease ac counting yang 

di ha rapkan dapat men jamin bah wa aset dan liabilitas 

yang berasal dari transaksi leases akan diakui dalam 

laporan posisi keu angan. Draf tersebut diusulkan un

tuk meng amandemen FASB ASC dan International 

Financial Reporting Standard (IFRS).

 Proposed Accounting Standard Update pa ra

graf 10 menyatakan bahwa lessee harus meng a kui 

dalam laporan posisi keuangan suatu aset yang me

representasikan hak untuk menggunakan suatu leased 

assets selama lease term (right-of-use as set) dan suatu 

liabilitas untuk membayar leases. Me nurut Hales et al. 

(2012), usulan standar ter se but dapat mengeliminasi 

ide opera ting lease, dan me maksa semua transaksi 

lease dikapitalisasi.

 ClorProell et al. (2010) menyatakan bahwa 

SFAS no mor 157 tentang peng ung ka pan yang saat ini 

ber laku adalah tidak efektif untuk menyampaikan su

atu hal kepada non-professional investors. Me nu rutnya 

standard-setters harus memper tim bang kan cara agar 

laporan keuangan dapat me nyam pai kan informasi se

cara lebih efektif. Suatu pandangan dalam traditional 

func tio nal ixation menyebutkan bahwa investor itu 

se der hana dalam menilai sehingga tidak men dalami 

asumsi yang mendasari data arus kas akuntansi. 

 Beberapa penelitian menunjukkan bahwa in

dividu cenderung terpancang pada angka akun tan  si 

yang disajikan. Menurut Luft dan Shields (2001), 

ketika individu di ha dap kan pada data akuntansi, 

cenderung me ne ri ma angka akuntansi dalam laporan 

keuangan tan pa mendalami asumsi yang mendasari 

untuk men dapatkan angka tersebut. Keterpancangan 

pada angka akun tansi dipengaruhi oleh di bagian mana 

angka akuntansi tersebut akan disajikan dalam laporan 

keuangan.

 . Maines dan McDaniel (2000), format la po ran keu

ang an untuk menyajikan comprehensive income me

mpengaruhi bagaimana non  -professional in ves tors 

menilai penting tidaknya informasi dan meng   ha silkan 

penilaian kinerja. Hirst et al. (2004) menemukan 

bahwa ana  lis bank mempertimbangkan risiko dan 

pe ni lai annya berdasarkan bagaimana menilai income 

state ment yang disajikan.

 Dampak pengakuan dibandingkan dengan pe

ngungkapan yaitu ketika investor tampak me li hat nilai 

yang diakui sebagai nilai yang berbeda da ri nilai yang 

di ung kap kan. Ahmed et al. (2006) me nunjukkan bukti 

bahwa perbedaan penilaian in ves tor ter gan tung dari 

apakah fair value suatu item diakui atau diungkapkan. 

Libby et al. (2006) menyatakan bahwa pi li han untuk 

meng ung kapan diban ding kan dengan me ngakui dapat 

mengurangi reliabilitas informasi. Hal tersebut karena 

au ditor menya rat  kan koreksi yang lebih besar untuk 

salah saji suatu jumlah yang diakui daripada  untuk 

jumah sama yang diungkapkan. 

 Maines dan McDaniel (2000) me nyam pai

kan lima faktor yang memengaruhi se jauh mana in

vestor mendasarkan pembuatan keputusannya pada 

pengungkapan ter ten tu item comprehensive income 

dalam menilai kinerja perusahaan yaitu 1) placement 

yaitu apakah item comprehensive in come disajikan 

dalam suatu lapo ran ki ner ja atau laporan nonkinerja; 

2) labeling yaitu apakah kom ponen comprehensive 

income secara eksplisit di beri label income; 3) linkage  

yaitu apakah kom ponen other comprehensive income 

secara lang sung ter hu bung dengan net income dalam 

la po ran keuangan; 4) isolation yaitu apakah com pre-

hen sive income merupakah satusatunya in for ma si 

da lam laporan keuangan atau apakah ka te go ri in for

masi yang lain muncul dalam la po ran ke u ang an; dan 

5) aggregation yaitu apakah gross changes da lam 

comprehensive income dimun cul kan da lam laporan 

keuangan atau hanya net change yang dimunculkan. 

Dalam konteks leasing, Hales et al. (2012) meyakini 

bahwa pla ce ment, labeling, dan aggregation adalah 

relevan.

 Dalam standar akuntansi yang berlaku saat ini, 

mengenai isu khusus lease ten tang renewal option 

terdapat pada FASB ASC topik 8401025 paragraf 6, 
menya rat kan bahwa lease renewal op tion harus diper

hitungkan dalam pengukuran aset dan lia bi litas lease 

hanya apabila lessee hampir pas ti akan melaksanakan 

opsi tersebut. Akan te ta pi banyak yang tidak memenuhi 

kreteria tersebut se hingga disyaratkan peng ung kapan 

atas per jan jian lease renewal option. Hal itu sesuai 

deinisi placement menurut Maines dan McDaniel 

(2000).

 Placement suatu item dalam laporan ke u angan 

menjadi salah satu dasar pe ngam bilan ke pu tusan lend-
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ers sebagai pengguna laporan ke u angan. Libby et al. 

(2006) me nya takan bahwa pi li han untuk mengungka

pan dibandingkan dengan me ngakui dapat me ngurangi 

reliabilitas informasi, se hingga bagi individu yang ter

pancang pada ang ka akuntansi yang tidak mendalami 

asumsi yang mendasari untuk men dapatkan angka 

akuntansi dan dapat melakukan penilaian yang tidak 

te pat atas peru sa haan yang secara ekonomis sama teta pi 

terlihat berbeda.

 Dalam usulan standar akuntansi, penyaji la

poran keuangan disyaratkan untuk me nga pi ta li sa si 

optional renewal period. Pelabelan optional re newal 

period bersama dengan kewajiban ixed-term lease 

akan menyebabkan pengguna laporan ke uangan mem

perlakukan perusahaan yang me mi li ki opsi seolaholah 

telah mengeksekusi op si nya. Se lanjutnya, pengguna 

laporan keuangan akan me ni lai leksibilitas operasional 
perusahaan ter se but le bih rendah dibandingkan dengan 

perusahaan yang tidak memiliki opsi.

 Kapitalisasi optional renewal period juga mem

bawa dampak pada penilaian leverage pe ru sa haan. 

Perusahaan akan terlihat buruk leveragenya karena 

meskipun ka pitalisasi akan mengakui pe ningkatan 

secara simetris nilai pada sisi aset dan lia bilitas, tetapi 

nilai ekuitasnya tetap, se hing ga secara umum perusa

haan terlihat lebih ting gi leveragenya. Berdasarkan 

uraian tersebut, peneliti me mpre dik si bahwa lenders 

akan kurang ber sedia mem be ri kan pinjaman kepada 

perusahaan yang memiliki op tional renewal pe riod 

ke ti ka renewal period di ka pitalisasi menjadi bagian 

dari total lia bilitas lease perusahaan dibandingkan 

dengan ketika op tional renewal period di ung kap kan. 

Hi po te sis per ta ma di ru mus kan sebagai berikut:

H1:  Lenders kurang bersedia memberikan pin ja

man kepada perusahaan yang meng a pi ta li sa si 

optional lease renewal period sebagai lia bilitas 

dalam laporan keu ang an di ban ding kan dengan 

perusahaan yang meng ung kapkan optional lease 

renewal period da  lam laporan keuangan.

 Dukungan terhadap H1 yang me re pre sen ta si kan 

usulan standar akuntansi akan me nga tasi ke kha watiran 

strukturisasi transaksi. Di samping itu, se ka ligus men

cip takan efek informasi yang bisa mengakibatkan 

pengguna laporan keu ang an tidak te pat da lam pengam

bilan keputusan. Perusahaan pe nyaji laporan keu ang an 

akan mengalami ke su li tan mendapatkan pinjaman dari 

kreditur dan len ders.

 Untuk mengurangi dampak yang mungkin 

disebabkan jika usulan standar akun tansi tersebut di

sahkan, Hales et al. (2012) mengajukan cara mengu

rangi dampak tersebut dengan pemikiran bahwa jika 

pengguna laporan keu angan terpancang pada nilai total 

utang yang di sa ji kan dalam laporan posisi keu angan, 

mungkin saja da pat terjadi karena masalah agregasi. 

Terdapat kemungkinan jika peng guna la po ran keuan

gan ingin memperlakukan optional re newal period 

berbeda dari ixed-term lease, tetapi tidak menyadari 

bahwa dalam nilai total liabilitas lease dalam laporan 

posisi keuangan mencakup op tional re newal period 

karena kedua item ter se but disajikan secara agregat 

dan akan gagal me nyatukan secara penuh informasi 

yang ter kan dung di dalam pengungkapan.

 Disagregasi yang disa ji kan dalam laporan 

ke uang an menjadi lebih baik bagi para analis untuk 

me mroses in for masi. Maines dan McDaniel (2000) 

menyebutkan dalam rerangka berpikirnya bah wa 

dis aggregation dan labeling merupakan dua dimensi 

kognitif yang memengaruhi ba gai ma na investor me

nilai informasi. Berdasarkan hal ter sebut, cara untuk 

mengurangi dampak yang kita ha rapkan dari H1 adalah 

dengan mendisagregasi lia bi li tas lease yang di  akui 

menjadi kewajiban lease yang berkaitan dengan ixed-
term lease dan op tional renewal period. Disagregasi 

di pertimbangkan menawarkan solusi po tensial yang 

praktis dan cost effective karena perusahaan su dah 

melacak informasi terkait dangan lease renewal op tion 

untuk mengevaluasi opsi ma na yang me me nuhi ba tas 

kepastian.

 Untuk mengetahui apakah disaggregation 

dan labeling mampu me ngu ra ngi dampak H1, se lan

jutkan akan dilakukan pengujian pada suatu kon  disi 

lease period untuk renewal option diiden ti ikasi dan 
dikapitalisasi, tetapi di sa ji kan secara ter  pisah dari non-

cancelable lease pe riod dalam la po ran posisi keuan

gan. Hipo tesis kedua di  ru mus kan sebagai berikut:

H2: Lenders lebih bersedia memberikan pin ja man 

kepada perusahaan yang meng a pi ta li sa  si dan 

mendisagregasi optional lease re newal pe  riod se

bagai liabilitas dalam la poran ke u angan diband

ingkan dengan pe rusahaan yang mengapitalisasi 

dan meng  a gre gasi optional lease renewal pe riod 

se ba gai liabilitas da lam laporan keuangan.

 Penelitian faktor yang memengaruhi pe ng

ambilan keputusan lenders menun juk kan hal yang 
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ber agam. Hales et al. (2012) menunjukkan bah wa lend-

ers me mper  timbangan faktor nonkeuangan mi salnya 

yang muncul dari perjanjian kontrak leasing dalam 

pembuatan ke pu tusannya. Informasi akuntansi yang 

mencerminkan kon disi masa lalu dibandingkan de ngan 

informasi nonkeuangan misalnya informasi perjanjian 

kon trak leasing, masingmasing me mi  li ki nilai lebih. 

In formasi akuntansi menggambarkan kondisi ma sa 

lalu hing  ga kini dapat digunakan untuk menilai tren 

kinerja perusahaan. Tren kinerja pe ru   sahaan da pat 

digunakan untuk memrediksi kinerja masa yang akan 

datang. Prediksi kinerja masa yang akan datang dapat 

digunakan sebagai salah satu pe nilaian ke mam puan 

perusahaan memenuhi ke wa   jibannya. Informasi non

keuangan mampu men   je las kan secara lebih kompleks 

kemung kinan si tuasi yang akan dihadapi perusahaan 

di masa yang akan datang yang tidak dapat dijelaskan 

da lam angka akuntansi. Faktor keuangan dan nonke

uangan memiliki pengaruh berbeda bagi pem bu  at an 

keputusan oleh lenders. Hipotesis ketiga di rumuskan 

sebagai berikut:

H3:  Terdapat perbedaan pengaruh antara faktor 

keuangan dengan nonkeuangan ter ha dap pem

buatan keputusan pemberian pinjaman oleh 

lenders.

 Subyek penelitian ini merupakan mahasiswa 

pas ca sarjana dan program Pen di di kan Profesi Akun

tan si (PPA) STIE YKPN Yogyakarta. Subyek ter di ri 
dari ma ha sis wa pro gram Magister Akuntansi, Ma  gister 

Manajemen, dan PPA. Subyek ini di pi  lih sebagai 

proksi lenders ka re na keterbatasan dalam me ngum pul

kan lenders yang sesungguhnya. Pertimbangan yang 

men da sa ri pe mi lihan subyek tersebut adalah bahwa 

subyek te lah lulus mata kuliah Analisis Laporan Ke u

ang an yang diperoleh ketika menempuh program S1. 

Se lanjutnya subyek juga me ru pa kan pengguna la po ran 

keuangan dan dapat merepresentasikan len ders. 

 Penelitian ini menggunakan ekperimen la bo

ra to ri um untuk menguji hipotesis 1, 2, dan 3. Eks pe
ri men didesain dengan menggunakan model desain 

eks perimen 1 x 3, da pat dilihat pada Tabel 1.

 Terdapat 3 kondisi perlakuan yang dirancang 

berdasarkan manipulasi penyajian akuntansi untuk 

lease. Subyek diberi salah satu dari tiga ka sus yang 

ada. Subyek da lam semua kasus diberikan in formasi 

dan data yang telah di se leksi dari dua la poran ke u 

angan perusahaan yakni perusahaan A dan perusahaan 

B, termasuk juga rasio yang umum di gu na kan dalam 

perjanjian pin  jaman. Data dan informasi perusahaan A 

dalam se ti ap kasus adalah sama. Untuk pe ru sa haan B, 

pe nya  jian akuntansi untuk lease renewal option di ma

nipulasi sehingga meng   hasilkan tiga kasus eks pe rimen. 

Kasus 1 yaitu lease renewal option di ung  kap kan dalam 

laporan keuangan, Kasus 2 ya itu lease renewal option 

dika pi ta li sasi dan dia gre  gasi se bagai liabilitas dalam 

laporan keuangan, dan Ka sus 3 yaitu lease renewal 

option di ka pi ta li sa si dan didis agre gasi sebagai liabili

tas dalam la po  ran ke u  angan. Asumsi yang digunakan 

yakni kon disi e ko  nomi yang dihadapi kedua perusa

haan ada lah kons tan pada ber bagai kondisi. Adanya 

perbedaan ke putusan pemberian pin ja man dari subyek 

dalam ber   ba gai kondisi perlakuan dia tri bu sikan ke 

ber ba gai kondisi pe la po ran lease re newal option.

 Masingmasing subyek diberi secara acak (ran-

dom assignment) salah satu dari tiga kasus ke pu tusan 

pemberian pinjaman. Subyek diminta me ng isi data 

diri, menilai risiko perusahaan B di ban ding kan peru

sahaan A, membuat ke pu tu san pem be rian pin ja man, 

dan mengisi post kuesioner fak tor yang memengaruhi 

pem buatan keputusan.

 Penelitian ini mengadopsi dan memodiikasi 
ins tru men yang digunakan oleh (Hales et al. 2012). 

Da lam penelitian ini subyek berlaku sebagai len der. 

Subyek diminta me nen tukan salah satu dari dua perusa

Tabel 1

Tabel Desain Penelitian 1 x 3

   Renewal option Renewal option

 Perlakuan Renewal option  dikapitalisasi dan dikapitalisasi dan

 Lease diungkapkan agregat disagregat

 Skenario Kasus 1 Kasus 2 Kasus 3
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haan yang akan diberi pinjaman ber da sar kan informasi 

yang di be rikan kepadanya.

 Langkah ekperimen pertama kali adalah pe ne  liti 

memperkenalkan diri dan men jelaskan tuju an eks

perimen. Masingmasing subyek diberikan sa  tu kasus 

yang telah di acak. Kemudian subyek di min ta mem

baca dan mengevaluasi in for masi dari dua pe ru sahaan 

yang disajikan. Subyek diberi pen jelasan bahwa dua 

perusahaan ter sebut me ru pa kan pe rusahaan grosir dan 

distributor lokal, be ra da di dalam area geo grai yang 
sama, dan meng ha dapi kondisi ekonomi yang serupa. 

Satusa tu nya per be daan dari kedua perusahaan tersebut 

ada lah cara memperlakukan gudang dan saluran dis

tribusi dalam penyajian laporan keuangan.

 Subyek mempelajari bahwa perusahaan A me

mpe roleh penggunaan gu dang dan saluran dis tri bu si 

dengan membelinya secara kredit. Data dan in for masi 

pe ru sa ha an A dalam setiap kasus adalah sama. Perusa

haan B me mpe ro leh peng gu na an gu dang dan saluran 

distibusi dengan meng gunakan per janjian lease. Stan

dar akuntansi penyajian la po ran keuangan pe ru sa ha an 

B dimanipulasi men ja di tiga kasus. Standar akuntansi 

Kasus 1 me nya rat  kan lease renewal option di ung

kapkan dalam la poran keuangan. Standar akuntansi 

Kasus 2 me nya ratkan lease renewal option dika pi ta

li sasi dan diagregasi sebagai liabilitas da lam laporan 

keu ang an. Standar akuntansi Kasus 3 menyaratkan 

lease re newal option dikapitalisasi dan didis agre gasi 

sebagai lia bilitas dalam laporan keu angan.

 Kedua pe ru sahaan tersebut dijelaskan secara 

rin ci dan diberikan ringkasan in for masi laporan ke

uangan. Informasi keuangan terdiri atas petikan la

poran keuangan dan lima rasio yang sering di gu na kan 

dalam perjanjian utang bank (Dyreng, 2009) yak ni 

rasio utang terhadap modal, EBITDA, rasio utang 
terhadap EBITDA, EBIT, dan interest co ve ra ge.

 Setelah mempelajari informasi keuangan, te ta

pi se belum membuat keputusan pem be rian pin ja man, 

subyek diminta menilai risiko perusahaan B se bagai 

lessee di ban dingkan dengan pe ru sahaan A yang meng

gunakan transaksi pembelian kre dit. De  ngan mengacu 

pada desain eksperimen  Hales at al. (2012), peneliti 

meng gu na  kan ska la nilai 1 un tuk  meng in di ka sikan 

perusahaan yang “tidak ber isiko” dan ska  la nilai 9 

untuk mengindikasikan pe rusahaan yang “berisiko”. 

Pertanyaan tersebut di  gunakan untuk menguatkan 

efek manipulasi yang di buat untuk menilai risiko dan 

mem ban tu me  ya kin kan bahwa keputusan pemberian 

pin ja man oleh subyek di pe nga ruhi penilaian ri si ko

nya. Kemudian subyek diminta memberi ke pu tusan 

pem berian pinjaman. Selanjutnya, subyek diminta 

mengisi post kues ioner untuk menilai faktorfaktor 

yang me me nga ruhi pembuatan ke pu tu san mereka. 

Penilaian ini dilakukan dengan mem beri skala nilai. 

Nilai 0 meng indikasikan bahwa faktor “tidak me me
nga ru hi” dan nilai 5 meng  indikasikan bahwa faktor 

“meme ngaruhi”.

 Hipotesis 1 dan 2 diuji dengan uji  be da pro

por si subyek yang me mi lih perusahaan B se  bagai 

pe rusahaan yang diberi pinjaman. Hipotesis 1 di uji 

de ngan proporsi pilihan pem berian pinjaman ke pada 

perusahaan B meng gu na kan kasus 1 dan 2. Hi potesis 

2 di uji dengan proporsi pilihan pem be ri an pinjaman 

kepada pe ru sa haan B meng gu na kan ka sus 2 dan 3.

 Pengujian hipotesis tersebut menggunakan uji 

beda 2 proporsi karena uji beda 2 proporsi di gu nakan 

untuk menguji dugaan beda 2 proporsi (Subiyakto dan 

Algifari, 2010). Subyek pengujian hi potesis tersebut 

harus independen satu sama lain, yakni subyek suatu 

kasus bukan merupakan ang gota subyek kasus lain. 

Hipotesis 1 dan 2 merupakan hipotesis sa tu sisi. Pengu

jian hipo te sis tersebut meng gu na kan uji sisi kiri untuk 

menguji hipotesis 1 dan uji si si kanan untuk menguji 

hipotesis 2. Hipotesis 3 diuji dengan menggunakan 

uji be  da 2 ratarata. Uji hipotesis beda 2 ratarata di

gu nakan untuk menguji dugaan terhadap beda an ta ra 

2 ratarata (Algifari, 2003). Hipotesis 3 diuji de  ngan 

menggunakan data post eksperimen setiap su byek. 

Hipotesis 3 merupakan uji hipotesis 2 sisi.

HASIL PENELITIAN

Eksperimen dilaksanakan dengan melibatkan 43 ma
hasiswa STIE YKPN yang terdiri dari ma ha sis wa 
Magister Akuntansi, Magister Manajemen, dan PPA. 

Terdapat 10 su byek lakilaki dan 33 subyek perem

puan. Kisaran umur subyek berkisar an tara 20 hing ga 

27 tahun dan ratarata umur su byek adalah 22,91. Tabel 

mengenai data de mo gra i subyek eksperimen terdapat 
pada Tabel 2.

 Statistika deskriptif merupakan kegiatan me

ngum pulkan, mengolah, dan kemudian me   nya ji kan 

data observasi agar pihak lain dapat dengan mu dah 

memeroleh gambaran me ngenai ka rak te ris tik obyek 
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suatu data. Penyajian ini dapat berupa ukuran, tabel, 

gra ik, dan lain sebagainya. Tabel 3 menyajikan statis

tika deskriptif data hasil eks perimen.

 Hasil ekperimen menunjukkan persentase su

byek yang memilih memberi pinjaman ke pada pe ru  sa

ha an B yang menggunakan perjanjian leasing disajikan 

dalam gam bar 1 berikut ini:

 Pengujian hipotesis 1 dan 2 menggunakan 

uji be da 2 proporsi dan uji sisi kiri un tuk hi po tesis 1 

ser ta uji sisi kanan untuk hipotesis 2, sedangkan hi 

po te sis 3 meng gu nakan uji beda 2 ratarata. Ting kat 

signiikansi yang digunakan adalah 5%. Dukungan 
ter ha dap hipotesis 1 apabila nilai Z

hitung
 bernilai lebih 

kecil di ban ding kan dengan ni lai Z
kritis

 (á;df). Dukungan 

terhadap hipotesis 2 apa bila nilai Z
hitung

 bernilai lebih 

besar di ban ding kan dengan nilai Z
kritis

 (á;df). Nilai Z
hitung

 

di pe ro leh dari nilai “ChiSquare. Nilai Z
kritis

 (á;df) de

ngan tingkat signiikansi 5% untuk hipotesis 1 yak ni 
1,645 dan untuk hipotesis 2 yakni +1,645. Dukungan 

terhadap hipotesis 3 apabila nilai t
hitung

 bernilai lebih 

besar atau lebih kecil di ban ding kan dengan nilai t
kritis

 

(á;df). Nilai t
hitung

 di per o leh dari nilai t hasil uji beda 2 

ratarata. Nilai t
kritis

 (á;df) dengan tingkat signiikansi 
5% yakni ±1,96. Hasil pengujian da pat dilihat dalam 

Tabel 4 berikut ini:

 Berdasarkan Tabel 4 dapat disimpulkan bah

wa nilai Z
hitung 

dari H1 lebih kecil dari Z
kritis

 se hing ga 

hipotesis 1 didukung. Nilai Z
hitung

 dari H2 le  bih besar 

dari  Z
kritis

 sehingga hipotesis 2 di du kung. Sedangkan 

nilai dari t
hitung

 H3 lebih besar da ri nilai  t
kritis

 sehingga 

hipotesis 3 didukung.

Tabel 2

Data Demograi Subyek Eksperimen

  Jumlah Jenis Kelamin Umur
 Kasus Subyek Laki laki Perempuan Mean Sd

 1 15 3 12 22,4000 1,2421

 2 14 4 10 23,0714 1,3280

 3 14 3 11 23,2857 1,8157

 Total 43 

               Sumber: Data primer, diolah.

Tabel 3

Statistika Deskriptif Data Hasil Eksperimen

 Keterangan N Minimum Maximum Mean Sd

 Penilaian Risiko 43 1 9 5,42 2,270

 Keputusan 43 1 2 1,44 0,502

 Keuangan 43 2 5 4,12 0,879

 Non Keuangan 43 1 5 2,95 1,272
 Valid N  43 

 Sumber: Data primer, diolah.
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PEMBAHASAN

Banyak penyaji laporan keuangan yang tidak bisa 

memenuhi kriteria kepastian ek se kusi lease re newal 

option yang disyaratkan dalam FASB ASC topik 840
1025 pa ra graf 6 sehingga di perlukan pengungkapan 

akan hal tersebut. Libby et al. (2006) me nya takan 

bahwa pilihan untuk meng ung kapan diban ding kan 

dengan mengakui dapat me ngurangi reliabilitas 

informasi. Ketika pe nya   jian dalam laporan posisi 

keuangan akan memberi dam pak berbeda dalam me

nilai ra sio utang terhadap ekui tas dibandingkan jika 

hanya di ungkapkan da lam la poran po sisi keuangan. 

Bagi individu yang terpancang pada angka akuntansi 

akan dapat melakukan penilaian yang tidak tepat atas 

peru sa haan yang secara eko no mis sama tapi terlihat 

berbeda. Hal ini berarti hipotesis pertama yang me

nyatakan bahwa lenders kurang bersedia memberikan 

pinjaman kepada perusahaan yang meng a pitalisasi 

optional lease renewal period sebagai liabilitas dalam 

laporan keu ang an di bandingkan dengan perusahaan 

yang meng ung kap kan optional lease renewal pe riod 

dalam la po ran keuangan terbukti. Temuan ini sejalan 

dengan pe nelitian se be lum nya sekaligus menguatkan 

       Sumber: Data primer, diolah.

Gambar 1
Persentase Subyek yang Memilih Memberikan

Pinjaman ke Perusahaan B

Tabel 4

Hasil Pengujian Hipotesis

  Z hitung Z kritis t hitung t kritis Kriteria Keterangan

 H1  3,616  1,645   Z hitung  < Z kritis H1 diterima

 H2 +2,832 +1,645   Z hitung   > Z kritis H2 diterima

 H3   +4,149 ±1,96  t hitung  >  t kritis H3 diterima

        Sumber: Data primer, diolah.
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te muan Hales et al. (2012).

 Dukungan terhadap hipotesis pertama me re pre

sentasikan usulan standar akun tan si akan me nga tasi 

kekhawatiran strukturisasi transaksi seka li gus men cip

takan efek informasi yang bisa meng a kibatkan peng

guna laporan keu ang an tidak tepat da lam pe ngam bilan 

keputusan. Disagregasi yang di sa ji kan dalam laporan 

keuangan menjadi lebih baik bagi para analis untuk me

mro ses in for masi. Hal ini berarti hipotesis kedua yang 

menyatakan bah wa lenders lebih ber sedia memberikan 

pinjaman ke pada perusahaan yang meng a pi talisasi dan 

men dis  a gre gasi optional lease renewal period sebagai 

liabilitas dalam la poran keuangan di ban ding kan de

ngan perusahaan yang mengapitalisasi dan meng a gre

gasi optional lease renewal pe riod se bagai liabilitas 

dalam laporan keuangan terbukti. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian se be lum nya sekaligus menguatkan 

temuan Hales et al. (2012).

 Hasil penelitian sebelumnya menun juk kan hal 

yang beragam mengenai faktor yang me me nga ruhi 

pengambilan keputusan lender. Hales et al. (2012) 

menunjukkan bahwa lenders me mper  timbangan fak

tor nonkeuangan misalnya faktor yang muncul dari 

perjanjian kontrak leasing da lam pembuatan ke pu

tusannya. Hal ini berarti hi po tesis ketiga yang me nya

ta kan bahwa terdapat per bedaan pengaruh antara faktor 

keuangan de ngan nonkeuangan ter ha dap pembuatan 

ke pu tu san pemberian pinjaman oleh lenders terbukti.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Tiga hipotesis yang dirumuskan dalam pe ne li tian ini 

mendapat dukungan bukti secara empiris. Hipotesis 1 

yakni lenders kurang bersedia mem be rikan pinjaman 

ke pa da perusahaan yang meng a pi talisasi optional 

lease renewal period sebagai lia  bi li tas dalam laporan 

keu ang an dibandingkan dengan perusahaan yang men

gungkapkan optional lease renewal period dalam lapo

ran keuangan mendapat dukungan bukti se ca ra empiris. 

Hi po te sis 2 yakni lenders lebih bersedia memberikan 

pin  jaman kepada pe rusahaan yang me ng a pi talisasi 

dan mendisagregasi optional lease re newal period 

se  ba gai liabilitas da lam la poran keuangan di ban ding

kan dengan pe rusahaan yang me nga pi talisasi dan 

menga gre gasi optional lease renewal period se bagai 

liabilitas dalam laporan ke uangan men da pat dukungan 

bukti secara empiris. Dukungan buk ti secara empiris 

ju ga diperoleh bagi hipotesis 3 yakni perbedaan pen

garuh antara faktor keu angan dengan nonkeuangan 

terhadap pembuatan keputusan pemberian pinjaman 

oleh lenders.

Saran

 Hasil penelitian ini memberikan kontribusi 

bagi standard-setters untuk me mper tim bang kan dalam 

penetapan standar mengenai dampak yang ditimbulkan 

dari suatu stan dar yang ditetapkan. Usulan standar 

akuntansi bersama oleh FASB dan IASB un tuk leases 

memberi dampak bagi penyaji laporan keuangan 

yang mempunyai per jan jian leasing yang didalamnya 

terdapat lease renewal option. Lessee menjadi me nga

la mi ke sulitan men dapatkan pin jam an karena terdapat 

efek penyajian da ri laporan keu angan yang disyaratkan 

oleh de wan standar. Untuk mengurangi dampak yang 

di ha  sil kan dari usulan standar akuntansi tersebut, hasil 

penelitian ini menunjukkan bukti bahwa dis agregasi 

untuk lease renewal option yang di ka pi ta lisasi dari 

kewajiban non-cancelable lease mem be rikan informasi 

yang berguna bagi pengambilan keputusan pem berian 

pinjaman oleh lenders.

 Penelitian ini memiliki beberapa ke ter ba ta san. 

Keterbatasanketerbatasan yang dapat diung kap kan 

yakni 1) kesulitan peneliti dalam me ngum pulkan lend-

ers yang sebenarnya untuk di ja di  kan subyek penelitian 

sehingga peneliti meng gu nakan mahasiswa yang di

prok sikan sebagai len ders; 2) kesulitan peneliti dalam 

mengumpul kan subyek penelitian sehingga eksperimen 

dilakukan sebanyak dua kali pada hari yang berbeda. 

Hal ini memungkinkan me ngu rangi kerahasiaan kasus 

se hing ga dimungkinkan subyek pada eksperimen ha ri 

kedua ada yang sudah mengetahui kasus yang akan 

disajikan. Untuk penelitian selanjutnya, halhal yang 

dapat dikembangkan dan diperbaiki dari pe ne li tian ini 

yakni 1) penggunaan subyek dari lenders yang sebena

rnya sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi dan 

2) eksperimen dilakukan dalam satu waktu sehingga 

bisa menjaga kerahasiaan kasus.
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